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ABSTRAK 

Ziyadatul Ilmi. 2008304105. Penggunaan Ayat-Ayat Al-Qur’an di 

Kalangan Pedagang Pasar Japura Kidul (Pendekatan Sosiologi 

Pengetahuan Karl Mannheim) 

Penelitian ini mengkaji tentang penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an di 
kalangan pedagang pasar Japura Kidul yang diyakini dapat mendatangkan 

rezeki, serta bagaimana keyakinan tersebut diwujudkan dalam praktik 
kehidupan dan usaha mereka. Penulis ingin menganalisis bagaimana bentuk 
penerimaan, pemahaman, serta pengamalan para pedagang terhadap ayat-

ayat tertentu dalam konteks sosial-budaya masyarakat pasar. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 

menggunakan pendekatan sosiologi pengetahuan Karl Mannheim. Teknik 
pengumpulan data yang dipakai meliputi observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Informasi yang sudah terkumpul akan diproses menggunakan 

metode analisis interaktif, terdiri dari tiga langkah yaitu reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil pembahasan dari penelitian ini adalah pertama, beberapa pedagang 
Pasar Japura Kidul memiliki keyakinan kuat bahwa ayat-ayat tertentu dalam 
Al-Qur’an, memiliki keutamaan khususnya dalam mendatangkan rezeki 

dan keberkahan. Kedua, Ayat-ayat tersebut diamalkan melalui berbagai 
bentuk praktik seperti membaca surah tertentu sebelum membuka lapak, 

membaca setelah selesai salat fardhu, maupun dibaca disaat sedang tidak 
ada pembeli. Ketiga, dalam perspektif Karl Mannheim, pengamalan ayat-
ayat Al-Qur’an di kalangan pedagang Pasar Japura Kidul bukan hanya 

sekadar praktik keagamaan individu, tetapi juga bagian dari struktur sosial 
dan budaya yang membentuk cara mereka memahami dan menjalani 

kehidupan. Makna objektif menunjukkan fungsi ayat-ayat sebagai sarana 
spiritual dalam berdagang, makna ekspresif mencerminkan hubungan 
emosional pedagang dengan keyakinan mereka, sementara makna 

dokumenter memperlihatkan bagaimana praktik ini menjadi bagian dari 
warisan sosial dan budaya komunitas. 

Kata Kunci: Ayat Al-Qur’an, Karl Mannheim, Pedagang Pasar.  
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ABSTRACT 

Ziyadatul Ilmi. 2008304105. The Use of Qur’anic Verses Among Market 

Traders in Japura Kidul: A Sociological Knowledge Approach of Karl 

Mannheim. 

This research examines the use of Qur’anic verses among market traders in 
Japura Kidul, which are believed to bring sustenance, as well as how this 
belief is manifested in their daily lives and business practices. The author 

aims to analyze the traders’ reception, understanding, and application of 
specific verses within the socio-cultural context of the marketplace 

community. 

This study is a field research project employing Karl Mannheim’s sociology 

of knowledge approach. Data collection techniques include observation, 
interviews, and documentation. The collected data is analyzed using an 

interactive analysis method, consisting of three steps: data reduction, data 

presentation, and conclusion drawing. 

The findings of this research are as follows. First, several traders in Pasar 
Japura Kidul hold a strong belief that certain verses of the Qur’an possess 

special virtues, particularly in attracting sustenance and blessings. Second, 
these verses are practiced in various ways, such as reciting specific surahs 
before opening their stalls, after obligatory prayers, or during quiet times 

when there are no customers. Third, from Karl Mannheim’s perspective, the 
use of Qur’anic verses by these traders is not merely an individual religious 
practice, but also a component of the social and cultural structures that 

shape how they understand and live their lives. The objective meaning 
reflects the function of the verses as spiritual tools in commerce; the 

expressive meaning illustrates the traders’ emotional connection to their 
beliefs; and the documentary meaning reveals how these practices form 

part of the community’s social and cultural heritage. 

Keywords: Qur’anic Verses, Karl Mannheim, Market Traders. 
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TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

RI Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf 

Latin dapat dilihat pada halaman berikut: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 |S|a S ث
Es (dengan 

titik di atas) 

 Jim J Je ج

 |H|a H ح
Ha (dengan 

titik di atas) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 |Z|al Z ذ
Zet (dengan 

titik di atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 }S{ad S ص
Es (dengan 

titik di bawah) 
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 }D}ad D ض
De (dengan 

titik di bawah) 

 }T{a T ط
Te (dengan 

titik di bawah) 

 }Z}a Z ظ
Zet (dengan 

titik di bawah) 

 _‘ Ain‘ ع
Apostrof 

terbaik 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah _’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka  

ditulis dengan tanda (’).  

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, yaitu terdiri 

atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

َ
 
 Fath}ah A A ا

 Kasrah I I اَ 

َ
 
 D{ammah U U ا

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fath}ah  dan ya Ai A dan I ى يَ 

وَ   Fath}ah  dan wau Au A dan U ى 

Contoh: 

َ ف  ي 
 
 kaifa :  ك

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

... اَ | ... اَىَ َ  Fath}ah dan alif 
atau ya 

a> 
a dan garis di 

atas 

 <Kasrah dan ya i ى َ
i dan garis di 

atas 

 ُ و
D{ammah dan 

wau 
u> 

u dan garis di 

atas 

Contoh: 

َ ات   ma>ta : م 

ى م   <rama : ر 

َ
 
ل ي   qi>la : ق 

َ ت  و  م   yamu>tu : ي 
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4. Ta marbu>t}ah 

Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang 

hidup atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, 

transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati atau 

mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

ال َ
ف  َالأط  ة  ض  و   raud{ah al-at{fa>l : ر 

ةَ 
 
ل اض 

ف 
 
ل
 
َا ة  ن  ي  د  م 

 
ل
 
 al-madi>nah al-fa>d{ilah : ا

َ
 
ل
 
ةَ ا م 

 
ك ح    : al-h{ikmah 

 

5. Syaddah (Tasydi>d) 

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydi>d ( ا   َ) , dalam transliterasi ini 

dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi 

tanda syaddah. Contoh: 

بَّن ا  <rabbana : ر 

ن ا ي  جَّ
 
 <najjai>na : ن

َ ح ق 
 
ل
 
 al-h{aqq : ا

َ ح ج 
 
ل
 
 al-h{ajj : ا

مَ   nu’’ima :  ن ع  
وَ  د   aduwwun’ : ع 
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Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh 

huruf kasrah  )ِىى(, maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). 

Contoh: 

يَ  ل 
 Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ :  ع 

يَ  ب  ر 
 Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : ع 

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf ال (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata 

sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh 

huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti 

bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah 

dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 

(-). Contohnya: 

َ س  م  لشَّ
 
 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : ا

ةَ 
 
ل ز 
 
ل لزَّ
 
 al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : ا

ةَ  ف  س 
 
ل ف 
 
ل
 
 al-falsafah : ا

ادَ 
 
ل ب 
 
ل
 
 al-bila>du : ا

 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, 

bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya: 

ن َ و  ر  أم   ta’muru>na : ت 
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ءَ  و  نَّ
 
ل
 
 ’al-nau : ا

ءَ  ي   syai’un : ش 

َ ت  ر   umirtu : أم 

 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa 

Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, 

istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. 

Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari 

pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam 

tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di 

atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), Sunnah, khusus dan 

umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 

Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 

Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab 

 

9. Lafaz al-Jala>lah 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 

 َ َالل  ي ن  َ     di>nulla>h   د  ب االلَّ   billa>h 

Adapun ta marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} 

al-jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
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 َ اللَّ ة  م  ح  ي ر  ف  م   hum fi> rah{matilla>h    ه 

 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All 

Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan 

tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa 

Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan 

huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 

kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika 

terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 

ditulis menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga 

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 

sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan 

rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 

Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i > bi Bakkata muba>rakan 

Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 

Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 

Abu> Nas}r al-Fara>bi> 

Al-Gaza>li> 

Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
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